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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh upah minimum, 

pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan dan pengeluaran pemerintah fungsi 

kesehatan terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Nusa Tenggara Timur tahun 

2013-2017 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis dalam model random effect mengunakan uji t dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial upah minimum berpengaruh terhadap 

signifikan terhadap kemiskinan di Nusa Tenggara Timur tahun 2013-

2017. 

2. Berdasarkan analisis dalam model random effect mengunakan uji t dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial upah minimum tidak berpengaruh 

terhadap signifikan terhadap kemiskinan di Nusa Tenggara Timur tahun 

2013-2017. 

3. Berdasarkan analisis dalam model random  effect  mengunakan uji t 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial pengeluaran pemerintah fungsi 

kesehtan  berpengaruh terhadap signifikan terhadap kemiskinan di Nusa 

Tenggara Timur tahun 2013-2017. 

4. Berdasarkan analisis dalam model random effect mengunakan uji t dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan  upah minimum, pengeluaran 
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pemerintah fungsi pendidikan dan kesehatan memiliki berSpengaruh 

terhadap terhadap kemiskinan di Nusa Tenggara Timur tahun 2013-2017. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan diatas, terdapat 

beberapa implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Upah minimum di Kabupaten/ Kota Nusa Tenggara Timur memiliki 

hubungan positif dengan kemiskinan. Upah minimum yang menurun 

menyebabkan pendapatan masyarakat yang akan mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan sehari-hari sehingga masih terjerat dalam 

kemiskinan 

2.  Pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan dengan alokasi yang belum 

tepat sasaran mengakibatkan masih banyak masyarakat yang miskin 

sehingga dalam belum terdapat akses yang mudah untuk mendapatkan 

pendidikan yang sebagai mana mestinya. 

3.  Pengeluaran pemerintah fungsi kesehatan dengan alokasi fluktuaktif 

sehingga dalam program pengentasan kemiskinan masih kurang baik. 

Dilihat dari penduduk yang miskin belum semuanya mendapatkan layanan 

sosial yang layak 

C. Saran  

Setelah penelitian diadakan dan memperoleh hasilnya, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 
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1. Pemerintah dapat mengkaji ulang dalam penetapan upah minimum 

lebih efisien lagi dan mengawasi penetapan upah minimum itu 

sendiri. Sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya 

apabila pendapatan mereka bertambah 

2. Pemerintah juga perlu mengkaji ulang dalam alokasi pengeluaran 

pemerintah fungsi pendidikan dapat mengawasi anggaran dan 

alokasinya tepat sasaran sehingga masyarakat dapat terhindar dari 

kemiskinan. serta memperhatikan dan memprioritaskan setiap 

kebutuhan di fungsi pendidikan Kabupaten/Kota. 

3. Pengeluaran pemerintah fungsi kesehatan pemerintah memperbaiki 

ulang dalam alokasi dana pengeluaran pemerintah sehingga dapat 

meningkatkan birokrasi akses layanan kesehatan bagi orang 

miskin. Serta dapat mensosialisasikan Keluarga Berencana (KB) 

dan membuka lapangan pekerjaan kepada masayarakat yang 

miskin. 

 

 

 

 

 

 


